PENGEMBANGAN MODEL
INTENSI UNTUK TINGGAL

by ninuk Dian Kurniawati

Submission date: 28-Sep-2021 02:57PM (UTC+0800)

Submission ID: 1659584738

File name: PENGEMBANGAN_MODEL_INTENSI_UNTUK_TINGGAL.pdf (657.16K)
Word count: 4220

Character count: 24993



ISSN 1858-3598

Ners

Volume 9 Nomor 2 Oktober 2014

Model Imegrated Marernity Management melalsi Penguatan Promotif dan Preventif sebagai Upaya Menurunkan Angka
Kematian [bu dan Bayi

Upaya Peningkatan Ketcrampilan Konseling Kesehatan Reprodukss Mahasiswa Melalui Pelatihan Konselor Sebaya
Peran Usia dan Lama Infertilitas terhadap Jumlah Oosat yang Didapat pada Program Fertilisasi In Vitro

Resilicnsi dan Stres pada Kojadian Vaginosis Bakicnal pada Wanna Usia Subur ds Pesisir Pantas Ampenan Kota Mataram
Penggunaan Sstem Informasi Berbasis Websate pada Remaja

Rarional- Emmtive Behavior Therapy terhadap Penurunan Stres Iba dengan Anak Leukemia

Respons Bao-psiko-sosso-speritual pada Keluarga Temaga Kerja Indonesia yang Terinfeksi HIV

Penurunan Perilaku Berisiko Tertular HIV pada Kuli Bangunan dengan Pendekatan Behaviowr Change Commumication
(BCC)

Kesiapan Mahasiswa untuk Belojar Kerja Sama Imterproficss dalam Perawatan Anicnatal

Model Asuhan Keperawatan Berbasss Knowledpe Marmagemen? dalam Pencegahan Infeksi Nosokomial Pasien Pasca
Secksio Sesaria di Rumah Sakn

Madel Pembelajaran Holistik Menimgkatkan Kadar Asculkolin dan Perilaku Caring pada Mahasiswa yang Merawat
Pasien Stroke Iskemik

Peningkatan Pemerimaan pada Nyeri Kroais, Cowfory dan Kualitas Hidup Lansia melabui Acceptirnce and Commitment
Fherapy (ACT)

Pendekalan Tramscwlrural Nwesing, Child Healtheare Model dan Tronsiheoretical Model rerhadap Pengetahuan dan
Budaya Keluarga

Potensi Hepatoprotek tor Propolis terhadap Hepar Tikus Putih (Rattus sorvegicns) yang Diinduksi Karbon Tetrakhlorida
Peer Group Support terhadap Self-cfficacy. Kostrol Gula Darah dan Sel)f Care Activities pada Penderita Diabetes Mellitus
Bagaimana Kcluarga Mclakukan Pengkajan dan Pemanganan Nyen Pasien Kanker?

Peningkatan Perilaku Dict Rendah Garam Berbasis Fheory of Plamned Behavior (TPB) pada Lansia Penderita Hiperiensi
Faktor Sustainabrlily yang Berhubungan dengan Implementass Commnity Mental Health Nurstag (CMHN)
Pengembangan Model Intensi untuk Tinggal pada Tenaga Keperawatan Honorer di Rumah Sakit Universitas Airlangga
Kualitas Layanan Keperawatan (Studi tentang Ruang Rawat Inap Rumah Sakit di Mojokerto)

Analisis Kimerja Perawat Pembimbang Klinik dengan Pendekatan Teori Kinerja dan Indikator Kompetensi

Diterbitkan oleh:
Program Studi [lmu Keperawatan FKp Unair bekerjasama dengan
PPNI Propinsi Jawa Timur

Terakreditasi B
Nomor: S8/DIKTI/Kep/2013

Jurnal Ners Hal Surabaya ISSN
(Ners. 1.) 159-338 Oktober 2014 1858-3598




Table of Contents

No. Title Page
1 The Integrated Maternity Management Model Through Promoting and Preventive 159 - 172
Encouragement in the Attempts of Lowering the Maternal and Infant Mortality
Rates
2 Improving Counselling Skills About Reproductive Health Among Students Using 173 - 182
Peer Counselor Training
3 The Role of Advanced Age and Duration of Infertility on Oocyte Number Retrieved 183 - 186
during In Vitro Fertilization
E The Resilience and Stress on Bacterial Vaginosis among Reproductive Age 187 - 193
'omen in the Coastal area of Ampenan, Mataram City
5 | e Use of Web-Based Information System In Adolescents 194 - 202
6 RATIONAL-EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY APPLICATION REDUCE STRESS 203 - 209
ONG MOTHER WITH LEUKEMIA CHILDREN
7 -PSYCHO-SOCIAL-SPIRITUAL RESPONSES OF FAMILY AND RELATIVES 210-217
OF HIV-INFECTED INDONESIAN MIGRANT WORKERS
8 Decrease Risk Behavior HIV Infected on Construction Laborers with Behavior 217 - 225
ange Communication (BCC) Approach
9 | e Readiness of Students to Learn Interprofessional Teamwork in Antenatal Care 226 - 235
10 Nursing Care Model Based on Knowleedge Management in Preventing 236 - 245
Nosocomial Infection After Sectio Caesarea In Hospital
11 olistic Learning Model Increase Asetilkoline Level and Caring Behavior on 246 - 251
Student in Caring Patiens with Ischemic Stroke
12 The Improvement of Elderly Acceptance in Cronic Pain, Comfort, and Quality of 252 - 261
Life through Acceptance and Commitment Therapy (ACT)
13 @e Effect of Transcultural Nursing, Child Healthcare Model and Transtheoretical 262 - 269
Model Approaches to Knowledge and Culture of the Family
14 Hepatoprotective Potential of Propolis toward Hepar Injury Rats (Rattus 270 - 278
Norvegicus) Induced by Carbon Tetrachloride
15 Peer Group Support on Self-Efficacy, Glicemic Control and Self Care Activities in 279 - 288
Diabetes Mellitus Patients
16 How do Families Assess and Manage the Pain of the Cancer Patients? 289 - 296
17 e Improvement of Low Salt Diet Behavior Based on Theory of Planned Behavior 297 - 304
n Elderly with Hypertension
18 ustainability Factor Related with the Implementation of the Community Mental 305-312
Health Nursing (CMHN) in South and West Jakarta
19 Development of Intention to Stay Model for Temporary Nursing Staff in RS 313 - 320
UNAIR
20 A Study about The Quality of Nursing Services at Hospitalsa€™ Ward at Mojokerto 321 - 328
21 THE COMPETENCE OF NURSE EDUCATORS 329 - 338




Vol. 9 - No. 2/2014-10
TOG : 19, and page : 313 - 320

Development of Intention to Stay Model for Temporary Nursing Staff in RS
UNAIR

PENGEMBANGAN MODEL INTENSI UNTUK TINGGAL PADA TENAGA
KEPERAWATAN HONORER DI RUMAH SAKIT UNIVERSITAS AIRLANGGA

1. Ike Nesdia Rahmawati --> Mahasiswa Fakultas Keperawatan / nesdia@ymail.com
2. Nursalam --> Dosen Fakultas Keperawatan
3. Ninuk Dian Kurniawati --> Dosen Fakultas Keperawatan

Abstract

Introduction: Intention to stay of nurses is important to reduce turnover rate and to improve the stability of hospital. Quality
of nursiggy work life (QNWL) has been found to influence intention to stay. However, reliable information of this effect is
limited.The purpose of this study was to develop the el of intention to stay for temporary nursing staff in RS UNAIR.
Method: Anexplanative cross-sectional survey design was used in this study. Data were collected by using questionnaire
among 32 nurses working at different units in this hospital through simple random sampling and analyzed by partial least
square (PLS). Result: QNWL affected job satisfaction but did not affect commitment. Commitment was significantly
affectedby job satisfaction. There was effect of job satisfaction on intention to stay. Commitment also significantly affected
intention to stay Discussion: QNWL is a predictor of intention to stay trough job satisfaction and commitment. It is
recommended that more focused interventions on QNWL, job satisfaction, and commitment developments may improve
intention to . Recruitment of non-nursing staff to carry out billing and administrative tasks is urgently needed.
Suggestions for further research is to analyze the effect of empowerment, remuneration, and career ladder on
nurses&rsquo; intention to stay.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Intensi untuk tinggal perawat merupakan hal yang penting untuk mengurangi tingkat turnover dan
meningkatkan stabilitas rumah sakit. Kualitas kehidupan kerja perawat (QNWL) telah diketahui memiliki pengaruh
terhadap intensi untuk tinggal, namun informasi yang ada masih terbatas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan model intensi untuk tinggal pada tenaga keperawatan honorer di Rumah Sakit Universitas Airlangga.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian survey eksplanatif dengan pendekatan cros.s.—:aecuon@ala
diperoleh melalui kuesioner yang diberikan kepada 32 perawat yang bekerja di unit yang berbeda di rumah sakit ini dengan
teknik simple random sampling. Analisis data menggunakan partial least square (PLS). Hasil: QNWL mempengaruhi
kepuasan kerja tetapi tidak mempengaruhi komitmen. Komitmen secara signifikan dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Tidak
ada pengaruh kepuasan kerja terhadap intensi untuk tinggal. Komitmen secara signifikan mempengaruhi intensi untuk
tinggal. Pembahasan: QNWL secara tidak langsung mempengaruhi intensi untuk tinggal melalui kepuasan kerja dan
komitmen. Rekomendasi untuk meningkatkan intensi untuk tinggal adalah dengan mengembangkan kualitas kehidupan
kerja, kepuasan kerja, dan komitmen perawat. Rumah sakit perlu merekrut tenaga non-keperawatan untuk melaksanakan
billing dan tugas administratif. Saran untuk penelitian lebih lanjut adalah menganalisis pengaruh empowerment,
remunerasi, dan jenjang karir terhadap intensi untuk tinggal perawat.

Kata Kunci: intensi untuk tinggal, kualitas kehidupan kerja perawat, kepuasan kerja, komitmen.

ABSTRACT

Introduction: Intention to stay of nurses is important to reduce turnover rate and to improve the stability of hospital.
Quality of'mu'summ'k life (ONWL) has been found to influence intention to stay. However, reliable information of this
effect is limited. The purpose of this study was to develop the maam]'iniemi(m to stay for temporary nursing staff in
RS UNAIR. Method: Anexplanative cross-sectional survey design was used in this study. Data were collected by using
questionnaire among 32 nurses working at different units in this hospital through simple random sampling and analyzed
by partial least square (PLS). Result: ONWL affected job satisfaction but did not affect commitment. Commitment was
significantly affected by job satisfaction. There was effect of job satisfaction on intention to stay. Commitment also
significantly affected intention to stay Discussion: ONWL is a predictor of intention to stay trough job satisfaction and
commitment. It is vecommended that more focused interventions on ONWL, job satisfaction, and commitment developments
may improve intentidiife® stay. Recruitment of non-nursing staff to carry out billing and administrative tasks is urgently
needed. Suggestions for further research is to analyze the effect of empowerment, remuneration, and career ladder on
nurses’ intention to stay.

Keyweords: intention to stay, quality of nursing work life, job satisfaction, commitment

PENDAHULUAN

Intensi perawat untuk tinggal yang
rendah telah lama diperbincangkan dan
menjadi isu global di dunia (Currie & Hill,

Cranley 2006). Dampak intensi untuk tinggal
vang rendah dapat meningkatkan turnover
ERyawat yang menyebabkan ketidakstabilan
kondisi tenaga kerja dan peningkatan

2012)mltensi untuk tinggal dipengaruhi biaya sumber daya manusia, seperti biaya
oleh kualitas kehidupan kerja perawat

pelatihan yang telah diinvestasikan, biaya
(quality of nursing work life/QNWL) yang

i g - perekrutan, dan pelatihan kembali (Waldman,
rendah (}}lmalkl, Fitz .(_nerald, & Clark, Kelly, Arora, & Smith, 2004). Fokus utama
2012), ketidakpuasan kerja (Sourdif, 2004), strategi peningkatan intensi perawat untuk

dan komitmen yang kurang (Tourangeau & tinggal adalah dengan meningkatkan QN'WL,
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kepuasan kerja, dan komitmen perawat. Riset
keperawatan masih berfokus pada pengaruh
faktor lingkungan kerja dan karakteristik
perawat terhadap intensi perawat untuk
tinggal tanpa kerangka teori yang mendasari
(Cowden & Cummings, 2012). Penelitian
untuk mengembangkan model yang secara
utuh menjelaskan pengaruh QNWL, kepuasan
kerja, dan komitmen terhadap intensi perawat
untuk tinggal belum dilakukan.

Kejadian turnover perawat merupakan
akibat dari intensi perawat untuk tinggal
yang rendah. Prevalensi kejadian furnover
perawat di dunia berkisar dalam rentang
10-21% per tahun (El-Jardali, Dimassi, Dumit,
Jamal, & Mouro, 2009). Negara maju seperti
Amerika dan Australia melaporkan rata-rata
turnoverpada perawat lebih dari 20% per
tahun (Hayhurst, Saylor, & Stuenkel, 2005).
Perawat honorer di RS UNAIR yang pindah
atau keluar dari pekerjaannya adalah sebanyak
11,4% pada tahun 2012. Laporan RS UNAIR
pada tahun 2013 menunjukkan sebanyak
25.4% dari perawat RSUA memiliki kualitas
kehidupan kerja dalam kategori kurang dan
25.4% sedang.

Intensi perawat untuk tinggal yang
rendah telah menjadi masalah serius bagi
rumah sakit, di mana ketika proses perekrutan
yang telah berhasil menjaring staf perawat
yang berkualitas pada akhirnya menjadi sia-sia
karena perawat yang direkrut tersebut telah
memilih bekerja di tempat lain (Toly, 2001).
Prediktor yang secara konsisten mempengaruhi
intensi untuk tinggal adalah kepuasan kerja
dan komitmen (Hayes et al., 2006). Perawat
yang tidak puas dengan pekerjaannya atau
perawat yang memiliki komitmen kurang
kuat terhadap organisasi tempat dia bekerja
akan memilih untuk keluar dari organisasi.
Kepuasan kerja dan komitmen dibangun oleh
QNWL (Sirgy, Reilly, Wu, & Efraty, 2008).
QNWL juga memiliki peran penting dalam
intensi untuk tinggal (Mosadeghrad, Ferlie, &
Rosenberg, 2011).

Solusi untuk meningkatkan intensi
perawat untuk tinggal adalah dengan
peningkatan QNWL (Brooks& Anderson,
2005), kepuasan kerja dan komitmen organisasi
(Wang, Tao, Ellenbecker & Liu, 2011) yang
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terintegrasi, sistematis, dan fleksibel. Literatur
keperawatan vang menjelaskan kerangka
konseptual atau model yang komprehensif,
yang secara teoritis menghubungkan masing-
masing faktor yang berpengaruh terhadap
intensi perawat untuk tinggal masih sangat
kurang (Cowden & Cummings, 2012).
Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini
diperlukan untuk mengembangkan model yang
menjelaskan pengaruh kualitas kehidupan
kerja perawat, kepuasan kerja, dan komitmen
organisasi terhadap intensi perawat untuk
tinggal secara sistematis dan terintegrasi.

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian yang digunakan
adalah survei eksplanatif dengan pendekatan
cross sectional yaitu penelitian yang dilakukan
untuk menemukan penjelasan tentang
hubungan antara variabel independen dan
dependen yang dikumpulkan pada waktu
yang sama (Nursalam, 2013). Penelitian ini
dilakukan di RS UNAIR Surabaya pada bulan
Februari sampai April 2014. Populasi penelitian
ini adalah tenaga keperawatan honorer di RS
UNAIR. Sampel pada penelitian ini sebanyak
32 orang vang dipilih dengan menggunakan
teknik simple random sampling sesuai dengan
kriteria inklusi yaitu perawat dengan status
pegawai honorer, perawat tersebut sehat secara
fisik dan mental. Kriteria eksklusi adalah
perawat yang menolak menjadi responden
dan perawat yang sedang cuti.

Variabel penelitian ini adalah QNWL,
kepuasan kerja, komitmen, dan intensi
untuk tinggal. Data dikumpulkan dengan
memberikan kuesioner kepada perawat di
tempat kerja. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah partial least
square (PLS).

HASIL

Karakteristik demografi dari responden
penelitian menunjukkan bahwa usia responden
yang paling banyak adalah pada rentang usia
21-25 tahun sebanyak 68,8%. Jenis kelamin
responden mayoritas adalah perempuan yaitu
84.4%. Sebagian besar responden belum
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Tabel 1. Kualitas kehidupan kerja tenaga keperawatan honorer RS UNAIR

Variabel QNWL Kurang Sedang Baik Total
f Yo f Ya f Yo f Y%
Worklife-Homelife 2 6.3 21 65.6 9 28.1 32 100.0
Work design 2 6.3 26 81.3 -+ 12.5 32 100.0
Work context 0 0 12 375 20 62.5 32 100.0
Work world e 12.5 21 65.6 7 21.9 32 100.0
ONWL 0 0 18 56.3 14 43.8 32 100.0
Tabel 2. Kepuasan kerja tenaga keperawatan honorer RS UNAIR
Variabel Kepuasan Tidak Puas Netral Puas Total
Kerja f Ya f Yo f Ya F Yo
Rewards 12 37.5 4 12.5 16 50.0 32 100.0
Scheduling + 12.5 3 9.4 25 78.1 32 100.0
Coworkers 1 3.1 0 0 31 96.9 32 100.0
Interaction 0 0 0 0 32 1000 32 100.0
opportunities
Professional 4 125 2 6.3 26 812 32 100.0
opportunities
Work control & 1 3.1 I 3.1 30 938 32 100.0
responsibility
Recognition 0 0 0 0 32 100.00 32 100.0
Kepuasan Kerja 5 15.6 | 3.1 26 81.3 32 100.0

menikah yaitu sejumlah 65,6%. Ditinjau
dari pengalaman kerja jumlah terbanyak
adalah responden yang tidak pernah bekerja
sebelumnya baik sebagai perawat maupun
dosen keperawatan yaitu sebesar 56,3%.

Hasil QNWL jika ditinjau secara
keseluruhan setelah dikomposisikan lebih dari
separuh tenaga keperawatan honorer di RS
UNAIR memiliki QNWL pada kategori cukup
yaitu 56,3%. Hasil pengumpulan data tentang
QNWL pada tabel di atas dapat dijabarkan
bahwa nilai tertinggi pada ketiga dimensi
worklife-homelife, work design, dan work
world adalah pada kategori cukup dengan
besar persentasi secara berurutan adalah
65,5%, 81,3%, dan 62,5%. Hanya pada dimensi
work context yang memiliki nilai tertinggi
pada kategori baik (Tabel 1).

Kepuasan kerja menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan puas
yaitu scbanyak 81.3% dan yang tidak puas
sebesar 15,6%. Responden menyatakan tidak
puas paling banyak adalah pada indikator

rewards yaitu sebesar 37,5%. Kemudian
disusul indikator scheduling dan professional
opportunities dengan jumlah yang sama
pada responden yang tidak puas yaitu 12,5%
(Tabel 2).

Hasil dari variabel komitmen
menunjukkan bahwa sebanyak 68.8%
responden memiliki komitmen afektif tinggi,
tetapi masih terdapat 31,3% vyang memiliki
komitmen afektif pada kategori sedang.
Komitmen kontinuan dan komitmen normatif
yang dimiliki responden menunjukkan
nilai cukup yaitu sebesar 71,9% dan 78,1%
(Tabel 3).

Tingkat intensi untuk tinggal yang
dimiliki oleh sebagian besar responden adalah
pada kategori sedang yaitu sebesar 68,8%.
Sebanyak 21,9% responden memiliki intensi
untuk tinggal tinggi dan 9,4% adalah rendah
(Tabel 4).

Uji model menggunakan PLS dilakukan
melalui dua tahap. Tahap awal uji model
dengan PLS dilakukan analisis terhadap
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Tabel 3. Komitmen tenaga keperawatan honorer RS UNAIR

i . Rendah Sedang Tinggi Total
Variabel Komitmen T % 3 % s % s %
Afektif 0 0 10 313 22 68.8 32 100.0
Kontinuan 1 31 23 71.9 8 25.0 32 100.0
Normatif 4 12.5 25 78.1 3 9.4 32 100.0

Tabel 4. Intensi untuk tinggal tenaga keperawatan honorer RS UNAIR
Variabel Rendah Sedang Tinggi Total
f Yo ] Yo f Yo f Yo
Intensi untuk Tinggal 3 94 68.8 7 21.9 32 100.0

item reliability (validitas tiap indikator) yang
ditentukan dari nilai loading factor. Semua
indikator pada varia QONWL, kepuasan
kerja, dan komitmen memiliki nilai loading
factor = 0.5 dan nilai t-statistik > 1.96 schingga
dinyatakan valid. Beberapa indikator pada
variabel intensi untuk tinggal yaitu item 7,
9, dan 10 memiliki nilai loading factor< 0.5,
tetapi nilai t-statistiknya > 1.96, sehingga tetap
dinyatakan valid.

Tahap selanjutnya dari uji model
menggunakan PLS ada menilai reliabilitas
variabel dengan melihat nilai Cronbach's Alpha
dan nilai Composite Reliability (reliabilitas
konstruk). Nilai Cronbach's Alpha dan nilai
Compasite Reliability pada variabel QNWL,
Kepuasan kerja, komitmen, dan intensi
untuk tinggal adalah = 0.07 (0,862, 0,889,
0,809, 0,724) sehingga dinyatakan memiliki
reliabilitas tinggi.

Hasil analisis uji model menunjukkan
ada pengaruh yang signifikan dari QNWL
terhadap kepuasan kerja dengan koefisien
jalur adalah 0,77 dan T-statistik adalah
20,22, QNWL tidak berpengaruh terhadap
komitmen dengan koefisien jalur adalah -
0,30 dan T-statistik adalah 1,82. Komitmen
secara signifikan dipengaruhi oleh kepuasan
kerja dengan koefisien jalur adalah 0,65 dan
T-statistik adalah 8,01. Tidak ada pengaruh
kepuasan kerja terhadap intensi untuk tinggal
dengan koefisien jalur adalah 0,162 dan T-
statistik adalah 2,07. Intensi untuk tinggal
secara signifikan dipengaruhi oleh komitmen
dengan koefisien jalur adalah 0,67 dan T-
statistik adalah 10,61 (Tabel 5).

Hasil akhir uji hipotesis dari
pengembangan model intensi untuk
tinggal pada tenaga keperawatan honorer
di RS UNAIR Surabaya dapat dilihat pada
Gambar 1.

Tabel 5. Rekapitulasi hasil analisis model intensi untuk tinggal pada tenaga keperawatan honorer di

RS UNAIR Surabaya

No Hipotesis Pa_{i{ T-Statistik  Keterangan
coefficient

1. Pengaruh QN'WL terhadap kepuasan kerja 0.7708 20.2244 Signifikan
2 Pengaruh QN'WL terhadap komitmen -0.3036 1.8214 Tidak

’ & P ’ : Signifikan
3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen 0.6465 8.0199 Signifikan
4 P.engaruh kepuasan kerja terhadap intensi untuk 0.162 20737 Signifikan

tinggal

5. Pengaruh komitmen terhadap intensi untuk 0.6748 10.6161 Signifikan

tinggal
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Kepuasan Kerja
QNWL 1. imbalan,
1. Work life- 2. penjadwalan,
home life 3. rekan kerja,
2. Work design 4. kesempatan interaksi,
3. Work context 5. kesempatan profesi,
4. Work world 6. kontrol dan tanggung
jawab, Intensi
7. pengakuan kerja untuk
tinggal
Komitmen
1. Affective
2. Continuance
3. Normative

Gambar |. Pengembangan model intensi untuk tinggal pada tenaga keperawatan
honorer di RS UNAIR Surabaya

PEMBAHASAN

Kualitas kehidupan kerja (QNWL)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja. Tingkat QNWL yang dimiliki
oleh sebagian besar tenaga keperawatan di RS
UNAIR dalam kategori sedang.

Subvariabel QNWL vang paling tinggi
kualitasnya bagi tenaga keperawatan honorer
di RS UNAIR adalah work context dan yang
terendah adalah work design.

Hasil analisis menggunakan PLS, work context
adalah vyang paling memberikan pengaruh
dalam membentuk QNWL. Subvariabel work
world adalah yang paling kecil pengaruhnya
dalam membentuk QNWL.

Hasil penelitian sesuai dengan
penelitian yang dilakuk@oleh Gayathiri
& Ramakrishnan (2013) yang menyatakan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
kualitas kehidupan kerja terhadap kepuasan
kerja. Penelitian lain yang mendukung adalah
penelitian oleh Manojlovich & Laschinger
(2007) yang menyatakan bahwa kualitas
kehidupan kerja perawat berpengaruh terhadap
kepuasan kerja.

Penambahan tenaga seperti tenaga
administrasi dan pekarya atau asisten perawat
diharapkan dapat meningkatkan QN WL karena
perawat dapat fokus pada asuhan keperawatan
sedangkan masalah administrasi, billing, dan
transportasi dapat dilakukan oleh tenaga
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lain. Upaya untuk mengatasi ketidak sesuaian
pemikiran antara pimpinan dan perawat dapat
dilakukan dengan cara pimpinan lebih terbuka
terhadap kriteria dan hasil penilaian prestasi
perawat sehingga dapat diketahui dan diterima
oleh seluruh perawat serta tidak menimbulkan
kecurigaan dan pertanyaan bagi perawat.

ONWL yang dimiliki oleh perawat
di RS UNAIR tidak berpengaruh terhadap
komitmen.Hasil penelitian bertentangan
dengan penelitian oleh Ahmadi, Salavati,
& Rajabzadeh (2012) pada karvawan di
organisasi publik yang menyatakan kualitas
kehidupan kerja berhubungan dengan
komitmen. Penelitian dari Birjagpi, Birjandi,&
Ataei (2013) juga menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif sccara signifikan antara
kualitas kehidupan kerja dan komitmen.

Ketidaksesuaian disebabkan karena
penelitian tersebut dilakukan pada responden
non keperawatan di mana karakteristiknya
mungkin berbeda dengan perawat. Sebagian
besar responden belum memiliki pengalama
kerja sehingga perawat belum memiliki
pembanding terhadap kualitas kehidupan kerja
vang dirasakan saat ini. QN WL mempengaruhi
komitmen secara tidak langsung melalui jalur
variabel kepuasan kerja perawat.

Kepuasan kerja menunjukkan ada
pengaruh terhadap komitmen pada tenaga
keperawatan honorer di Rumah Sakit
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Universitas Airlangga Surabaya. Sebagian
besar perawat puas terhadap pekerjaan yvang
dijalaninya. Ketidakpuasan paling banyak
pada indikator imt§¥in (rewards). Menurut
Wang et al. (2011) kepuasan kerja memiliki
hubungan yang kuat dengan komitmen.
Perawat yang memiliki komitmen yang kuat
merasa bahwa tujuan dari pekerjaan mereka
telah sesuai dengan tujuan pribadi dan harapan
yang ditandai dengan tingkat kepuasan kerja
yang tinggi. Penelitian oleh I\madeghrad et
al. (2008) juga menyatakan ada hubungan
yang positif antara kepuasan kerja dengan
komitmen. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa perawat yang memiliki kepuasan kerja
tinggi juga memiliki tingkat komitmen yang
tinggi pada instansi kesehatan tempat perawat
bekerja. Upaya untuk meningkatkan komitmen
perawat adalah dengan meningkatkan kepuasan
kerja perawat terutama pada pembenahan
sistem imbalan di rumah sakit (konsistensi
waktu pemberian gaji perawat, pemberian
informasi tentang rincian gaji), transparansi
penilaian kinerja perawat, serta perbaikan atau
penambahan alat kesehatan yang rusak.

Analisis pengaruh kepuasan kerja
terhadap intensi untuk tinggal menunjukkan
hasil yang signifikan, namun kontribusi
kepuasan kerja dalam mempengaruhi intensi
untuk tinggal relatif kecil, dilihat dari nilai
path coeffisien yang rendah.

Mosadeghrad, et al., (2008) menyatakan
bahwa kepuasan kerja dan komitmen memiliki
hubungan terhadap furnover sehingga sangat
penting untuk menguatkan keduanya dan
menerapkannya pada kebijakan bagian sumber
daya manusia pada institusi kerja. Berdasarkan
hasil analisis pengaruh komitmen terhadap
intensi untuk pindah lebih besar daripada
pengaruh kepuasan kerja terhadap intensi
untuk pindah.

Wang, et al., (2011) menyatakan bahwa
hubungan antara kepuasan kerja terhadap
intensi untuk tinggal dinyatakan positif secara
signifikan demikian juga hubungan antara
komitmen terhadap intensi untuk pindah.
Namun jika dilihat dari besarnya kontribusi
dalam mempengaruhi intensi untuk tinggal,
komitmen memiliki nilai yang lebih besar
dibandingkan dengan kepuasan kerja.
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Jalur koefisien kepuasan kerja
menunjukkan kontribusi yang kecil terhadap
intensi untuk tinggal meskipun secara statistik
signifikan.

Kepuasan kerja berpengaruh langsung
terhadap intensi untuk tinggal, namun hasil
vang lebih besar akan didapat jika kepuasan
kerja yang dimiliki perawat dikembangkan
menjadi suatu komitmen dalam diri perawat
untuk tetap tinggal di institusi tempat perawat
bekerja.

Komitmen memiliki pengaruh terhadap
intensi untuk tinggal pada tenaga keperawatan
honorer di RS UNAIR. Sebagian perawat
memiliki komitmen pada kategori sedang.
Model konsep dari Cowden & Cummings
(2011) menunjukkan bahwa intensi untuk
tinggal dipengaruhi oleh respon kognitif kerja
di mana salah satu faktor yang paling utama
adalah komitmen terhadap organisasi. Liou
(2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
komitmen merupakan prediktor dari intensi
untuk tinggal, sechingga manajer keperawatan
harus berupaya memperkuat komitmen tenaga
keperawatan untuk meningkatkan intensi
untuk tinggal.

Mayoritas perawat di RS UNAIR
merupakan lulusan dari Universitas Airlangga
sehingga mereka memiliki keterikatan emosi
vang kuat saat bekerja di rumah sakit dari
universitas tempat mereka memperoleh
pendidikan. Bangunan RS UNAIR yang
baru menambah kenyamanan perawat dalam
bekerja. Terdapat beberapa faktor yang
menurunkan tingkat komitmen perawat.
Faktor tersebut antara lain adalah pengakuan
dari pimpinan atas kinerja perawat, status
kepegawaian, penilaian yang dirasa perawat
subyektif, dan imbalan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Model intensi untuk tinggal pada tenaga
keperawatan honorer dapat dikembangkan
melalui peningkatan kualitas kehidupan kerja
(QNWL), kepuasan kerja, dan komitmen.
Kualitas kehidupan kerja perawat terbukti
berpengaruh terhadap intensi untuk tinggal
melalui jalur kepuasan kerja dan komitmen.




Pengembangan Model Intensi untuk Tinggal (Ike Nesdia Rahmawati, dkk.)

Rekomendasi untuk meningkatkan intensi
untuk tinggal adalah dengan mengembangkan
kualitas kehidupan kerja, kepuasan kerja, dan
komitmen perawat. Rumah sakit perlu merekrut
tenaga non-keperawatan untuk melaksanakan
billing dan tugas administratif.

Saran

Peningkatan intensi untuk tinggal
perawat dapat dilakukan melalui peningkatan
QNWL, kepuasan kerja, dan komitmen, Model
intensi untuk tinggal perawat dapat digunakan
oleh RS UNAIR sebagai upaya untuk
mempertahankan perawat agar tidak pindah
atau keluar dari rumah sakit. Penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan untuk menganalisis
pengaruh empowerment, remunerasi, dan
jenjang karir terhadap intensi untuk tinggal
perawat.
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